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ABSTRAK

Teguh Triyono, 2020. Pengaruh Penghindaran Pajak, Tata Kelola Dan
Karakteristik Perusahaan Terhadap Biaya Hutang Pada Perusahaan Pertambangan
Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk menganalisis pengaruh penghindaran
pajak secara parsial terhadap biaya hutang, 2). Untuk menganalisis pengaruh tata
kelola secara parsial terhadap biaya hutang. 3). Untuk menganalisis pengaruh
karakteristik perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang. 4). Untuk
menganalisispengaruh penghindaranpajak,tatakelola dan karakteristik perusahaan
secara simultan terhadap biaya hutang.

M etode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Sedangkan metode analisis data dan uji hipotesis yang digunakan
adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji ssignifikan
parameterindividual,ujisignifikanparametersimultan,dan koefisiendeterm inasi.

Kesimpulan penelitianini adalah 1) bahwa terdapatpengaruh yang signifikan
penghindaran pajak secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.
2) terdapatpengaruh yang tidak signifikan tata kelolasecara parsial terhadap biaya
hutang pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2019. 3). terdapat pengaruh yang signifikan karakteristik
perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 4). terdapat
pengaruh yang signifikan pengaruh penghindaranpajak,tata keloladan karakteristik
perusahaan secarasimultan terhadap biaya hutang pada perusahaan pertambangan

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

Kata Kunci: Penghindaraan Pajak, Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan, Biaya

Hutang



ABSTRACT

Teguh Triyono, 2020. Effects of Tax Avoidance, Corporate Governance
and Characteristics on Debt Costs to Coal Mining Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019.

The purpose of this study is1). To analyze the effectof partial tax avoidance
on debtcosts,2). To analyze the effectof governance partially on the cost of debt.
3). To analyze the effect of company characteristics partially on the costof debt.
4). To analyze the effect of simultaneous tax avoidance, corporate governance
and characteristics on debt costs.

The research method used in this study is a quantitative method. W hile the
method of data analysis and hypothesis testing used are the classical assumption
testing, multiple linear regression analysis, the significance test for individual
parameters, the simultaneous significance test, and the coefficient of
determination.

The conclusions of this study are 1) that there is a significant effect of
partial tax avoidance on the debt costs of coal mining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 2) there isno significanteffect of partial
governance on the cost of debt to coal mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2015-2019. 3). there is a significant influence of company
characteristics partially on the costof debtto coalmining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 4). there is a significantinfluence of the
effect of simultaneous tax avoidance, corporate governance and characteristics
on the cost of debt to coal mining companies listed on the Indonesia Stock

Exchange in 2015-2019.

Keywords: Tax Avoidance, Governance, Corporate Characteristics, Debt Costs
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BAB |

PENDAHULUAN

LatarBelakang M asalah

Situasi ekonomi global yang semakin pesat saat ini menjadi tantangan

sekaligus peluang bagi perusahaan untuk bersaing dan memiliki keunggulan

kom petitif daripesaing-pesaingnyayang dilakukan dalam upayauntukmencapai

tujuan perusahaanyaitumemaksimalkan laba.Untuk mencapai tujuan tersebut,

perusahaan memerlukan dana untuk mem biayai semua kebutuhan operasional

dan investasinya.Salahsatu keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan

adalah keputusan pendanaan,dimanapendanaan dapatdiperoleh dengan hutang

dan ekuitas (Gitman, L.J. and Zutter, 2012).

Sum berpendanaanmerupakan aspekyang sangat penting bagi perusahaan

untuk mengembangkan bisnisdilndonesia.Jikamelihatdata terakhir Indonesia,

dapatdiketahuibahwalndonesia masih bertumpu pada sektor perbankan untuk

memenuhikebutuhan pendanaan m asyarakatdengan surathutang yang beredardi

Indonesia hanya mencapai 7,5 % dari kredit perbankan per 2016. Terdapat

beberapa keuntungan yang akan diperoleh dari menerbitkan surat hutang di

Indonesia jika dibandingkan dengan pendanaan melalui perbankan. Dengan

menerbitkansurathutang sepertiobligasidan sukuk, perusahaan dapat menekan

biaya bunga karena tidak ada selisih margin bunga sebagai konsekuensi biaya

perantara yang biasanya dikenakan oleh Bank.



Penggunaanhutangpadaperusahaancenderung meningkatkan nilai sebuah

perusahaan. Hal ini terjadi karena hutang berakibat timbulnya biaya bunga,

dimanakomponenbiayabungamenjadipenguranglabasebelum pajak, sehingga

pajak perusahaan menjadi lebih rendah. Penggunaan hutang juga menjadi

leverage bagi perusahaan karena mendorong jumlah modal saham yang tetap,

sedangkanlabameningkatakibatekspansi bisnis dengan hutang. Ketika terjadi

gangguanpadapendapatan, arus kas perusahaan akan kesulitan menutup biaya

tetap,sehinggatimbulrisiko likuiditas dijangkapendek.Bilahaliniterjadidalam

waktu lama, akan timbul berbagai masalah yang berujung pada kebangkrutan

(Nugroho, 2014).

Kenaikan hutang jugaakan mendorong naiknya biaya modal saham akibat

risikoyang naikdan biayapinjam an akibatrisikoperusahaan.Perusahaandengan

hutang terlalu besar cenderung mem buat biaya bunga naik ketika tambahan

hutang diambil.Haliniberkonsekuensiburuk baginilaiperusahaan.Besar bunga

juga harusdibandingkan denganmarginyangdiperoleh perusahaan (Rahmawati,

2015).Secarasederhana,bilahutangtersebutdigunakanuntuk kegiatan produktif

yang mendorongnaiknyapendapatanperusahaan,tentu hutangtersebutbaik bagi

perusahaan.M argin keuntunganyang lebih besardaribiayabunga menjadi salah

satu kuncipeningkatannnilaiperusahaan.Tetapibilatambahan hutang digunakan

untuk mem beliasetproduktifyang tidak mendorong naiknya pendapatan, tentu

ini akan menjadi masalah di masa depan (Samhudi, 2016).

Perusahaan dapatmelakukanbanyak strategidalam mem inimalisasi pajak.

Tujuan perusahaan melakukanmanajemen pajakuntuk mengurangi beban pajak



yang ditanggung perusahaan dan berusaha untuk mengoptimalkan laba sesuai

dengan harapan pemegang saham . Upaya minimalisasi pajak sering disebut

perencanaanpajak (tax planning). Perencanaan pajak adalah suatu sarana yang

dilakukan wajibpajak dalam mem inimalkan pajakyangterhutang melalui skem a

yang telah diatur dalam perundang-undangan perpajakan. Perusahaan dapat

m elakukan banyak strategidalam melakukantax planning.Salahsatu strategi tax

planning adalah penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak

merupakan cara mengurangi pajak secara legal sesuai dengan perundang -

undangan perpajakan (M asri, 2012). Praktik penghindaran pajak dilakukan

dengan mem anfaatkan kelemahan-kelemahanhukum pajak dan tidak melanggar

peraturan perpajakan, selain memanfaatkan celah peraturan perpajakan

penghindaran pajak juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan deductible

expense. Salah satu cara memanfaatkan deductible expense adalah dengan

menggunakan biaya hutang/biaya bunga (Rahmawati, 2015).

Karakteristik perusahaan juga termasuk dalam faktor-faktor yang

mempengaruhicostofdebtdalam penelitian ini (Perm atasari, 2012). Salah satu

karakteristik perusahaan yaitu profitabilitas perusahaan.Profitabilitas merupakan

kem am puan perusahaan untuk mendapatkan laba. Hal ini dapat menjadi bahan

pertimbangan kreditur ketika akan memberikan pinjaman kepada sebuah

perusahaan.Hasilpengukuran profitabilitasdapatdijadikan sebagai alat evaluasi

kinerja manajemen selama ini, apakah manajemen telah menjalankan

pekerjaannyasecaraefektifatautidak.Oleh karenaitu rasio profitabilitas sering

disebutsebagaisalah satualat ukur kinerja dari manajemen perusahaan. Selain



itu, rasio profitabilitas juga memiliki manfaat bagi pihak diluar perusahaan,

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan

perusahaan.Dalam penelitianinipihak yang dim aksud adalah kredituryang akan

menjadikan profitabilitas perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam

memberikan pinjaman terhadap perusahaan (Rahmawati, 2015).

Perkem bangan <corporate governance di Indonesia diawali dengan

timbulnya kesadaran untuk mem perbaiki situasi perekonomian sebagai akibat

krisisekonomi.Sutedi (2012) menyatakan bahwa Indonesia mulai menerapkan

prinsipgoodcorporate governance sejak menandatangani letter of intent (LO 1)

dengan IM F, yang salah satu bagian pentingnya adalah pencantuman jadwal

perbaikan pengelolaan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Namun, walau

menyadari pentingnya good corporate governance, banyak pihak yang

m elaporkan masih rendahnya perusahaan yang menerapkan prinsip tersebut.

M asih banyak perusahaan menerapkan prinsip Good Corporate Governance

karenadoronganregulasidan menghindari sanksi yang ada dibandingkan yang

menganggap prinsip tersebut sebagai bagian dari kultur perusahaan. Selain itu,

kewajiban penerapan prinsip Good Corporate Governance seharusnya

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan yang

dipublikasikan (Nugroho, 2014).

Sejak diperkenalkannyapemisahan antara kepem ilikan dan pengendalian,

yang merupakan isu utama dari agency theory, dan menimbulkan pertanyaan

dasarbagipemegangsaham mengenaibagaimanamerekaseharusnyamemonitor

manajer dan melakukan pengendalian sehingga manajer akan bertindak untuk



memaksimalkan kepentingan mereka. Peranan dewan komisaris diperlukan

karenapemegangsaham kesulitanuntuk memonitordan mengontrol manajemen

perusahaan. Hal tersebut mem batasi kesem patan bagi pemegang saham untuk

mengeliminasiagency cost.Dewan pengurus merupakansuatumekanisme untuk

meminimalkan agency problem karena peranannya dalam memonitor dan

m endisiplinkan manajemen atas nama pemegang saham . Halini menjelaskan

bahwa dewan pengurus merupakan suatu mekanisme corporate governance

(Simanjuntak, P.D. L., & Sari, 2018).

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan pertambangan di Indonesia,

penggunaanhutangpunsemakinmeningkat.Sem akin meningkatnyapenggunaan

hutang tersebut, maka jumlah beban bunga yang harus dibayarkan pun

meningkat.Haliniterjadi pada PT Perdana Karya Perkasa Tbhk (PKPK) dan PT

Dian SwastatikaSentosa Thk (DSSA). PT Perdana Karya Perkasa Thk (PKPK)

m asih mencatatkan rugi bersih sebesar Rp 10,41 miliar. Padahal, pendapatan

perusahaan padatahun lalutercatatRp 11,14 miliar,naik32,6% dari tahun 2016.

Perseroan mengatakan,peningkatan pendapatanbelum mendapatkan hasilpositif

karena faktor beban penyusutan dan beban bunga.

Perusahaan menyebutada dua faktoryang mem beratkan yaitu faktor beban

penyusutan dan beban bunga. Sementara PT Dian Swastatika Sentosa Thk

(DSSA), emiten pertambangan batubara di bawah kelompok usaha Sinarm as,

m encatatkan penurunan hingga 53,27% laba bersih yang dapat didistribusikan

kepada pemegang saham sepanjang 2016 menjadi US$ 82,7 juta atau sekitar

Rp.1,1 triliun (kurs Rp.13.500). Penurunan laba bersih dipicu oleh kenaikan



beban bunga dan keuangan lainnya perseroan dari US$ 33,9 juta menjadi

US$ 46,46 juta.Disisilain,Dian Swastatika jugamencatatkan total hutang yang

naik dari US$ 880 juta menjadi US$ 949 juta. Cukup besarnya kom posisi dari

hutang dibandingkan modal menyebabkan perusahaan harus melakukan

pembayaran bunga dari hutang itu sendiri yang menyebabkan pendapatan

berkurang sertaadanya resiko perusahaan tidak mampu membayar hutang dan

relatif sukar untuk meminta tambahan kredituntuk pembiayaan.

Saatiniperusahaan pertambangan batubaralndonesia harus mulai mencari

carauntuk menambahlikuiditas. Pasalnya pada tahun 2022 mendatang, banyak

obligasi dari penambang batubara yang bakal jatuh tempo. Sementara, belum

banyak perusahaan yang menyiapkan rencana refinancing yang jelas untuk

membayarhutang tersebut. Riset dari M oody's Investor Service menunjukkan,

kebutuhandana kas perusahaan pertam bangan terus meningkat, sejalan dengan

hutang dalam jumlah besar yang kebanyakan akan jatuh tempo tahun 2022.

M oody'sInvestor Service menyebutkan bahwa perkembangan regulasi di

Indonesia dan Tiongkok akan menekan harga batubara hingga tahun 2020.

Akibatnyapendapatan perusahaan tam bang akan lebih rendah dan melemahkan

kem ampuan membayar hutang dan kemampuan membayar bunga hutang.

M oody's menjelaskan ada enam perusahaan batubara di Indonesia yang akan

terkena dampak tersebut. Enam perusahaan tersebut antara lain PT Bayan

Resources Thbk (BYAN), Golden Energy and Resources Ltd, PT Adaro Energy

Tbhk (ADRO), Geo Energy Resources Limited, PT ABM Investama Tbk



(ABM M ),PTIndikaEnergy Tbk (INDY)dan PT Bumi Resources Thk (BUM 1)

(https://investasi.kontan.co.id ).

Dilndonesiapundidapatkanpenelitianyang dilakukanoleh Simanjuntak, P.

D.L., & Sari(2018),hasilnyapenghindaran pajak berhubungannegatifsignifikan

terhadap biaya hutang. Hasil penelitian yang dilakukan (M asri, 2012)

menunjukkan pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap biaya

hutang adalah positif. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Budiman, 2017)

menyatakan bahwa tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap biaya

hutang, tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh (Azizah, 2016) berbanding

terbalik yaitu berpengaruh negatif terhadap biaya hutang. Penelitian yang

dilakukan oleh W ardani membuktikan bahwa karakteristik perusahaan

berpengaruhnegatifterhadap biayahutangsedangkanpenelitian yang dilakukan

oleh Ashkhabimembuktikan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh positif

terhadap biaya hutang.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penghindaran Pajak, Tata Kelola Dan

Karakteristik Perusahaan Terhadap Biaya Hutang Pada Perusahaan Pertambangan

Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019".

Perum usan M asalah

Perm asalahan dalam penelitianinidirum uskan sebagaiberikut:

1. Apakahterdapatpengaruh penghindaranpajak secaraparsial terhadap biaya

hutang ?

2. Apakahterdapatpengaruh tatakelolasecaraparsial terhadap biaya hutang ?


https://investasi.kontan.co.id/

3. Apakah terdapatpengaruh karakteristik perusahaan secara parsial terhadap

biaya hutang ?

4. Apakahterdapatpengaruh Penghindaran pajak, tata kelola dan karakteristik

perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitianiniadalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak secara parsial terhadap

biaya hutang.

2. Untuk menganalisis pengaruh tata kelola secara parsial terhadap biaya

hutang.

3. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan secara parsial

terhadap biaya hutang.

4. Untuk menganalisis pengaruh penghindaran pajak, tata kelola dan

karakteristik perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang.

M anfaatPenelitian

Penelitianinidapatmemberikan manfaatsebagaiberikut:

1. ManfaatTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan

pengetahuan kepada penulis mengenai pengaruh penghindaran pajak, tata

kelola dan karakteristik perusahaan terhadap biaya hutang.

2. ManfaatPraktis



Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada perusahaan emiten dan

investor,khususnyamengenaipengaruh penghindaran pajak, tata kelola dan

karakteristik perusahaan terhadap biaya hutang, sehingga diharapkan dapat

memberikan tambahan keyakinan perusahaan maupun investor tersebut

dalam pengambilan suatu keputusan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Teori Agensi

Dalam rangkamemahamikonsep manajemen laba, makadigunakanlah

dasar perspektif hubungan keagenan. Teori keagenan dapat dipandang

sebagaisuatumodelkontraktualantaraduaataulebih orang (pihak), dimana

salah satu pihakdisebutagen dan pihak yang laindisebutprincipal. Principal

mendelegasikan pertanggungjawaban atas decision making kepada agen, hal

inidapatpuladikatakan bahwaprincipal memberikan suatu amanah kepada

agen untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang

telah disepakati. Wewenang dan tanggungjawab agen maupun principal

diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama (M uliati, 2011).

M enurut Jensen dan M eckling (1976) teori keagenan adalah sebuah

kontrak antaram anajemen (agen)dengan pem ilik (prinsipal). Agar hubungan

kontraktualinidapatberjalan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas

pem buatan keputusan kepada manajer. Perencanaan kontrak yang tepat

bertujuanuntuk menyelaraskankepentingan manajer dan pemilik dalam hal

konflik dan kepentingan,halinimerupakanintidariteori keagenan (Chariri,

2003).

Scott (2000) menyatakan bahwa perusahaan mempunyai banyak

kontrak,misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan para manajernya

10
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dan kontrak pinjaman antaraperusahaandengan krediturnya. Dimana antara

agen dan principal ingin memaksimumkan utility masing-masing dengan

informasiyang dimiliki. Tetapi di satu sisi, agen mem iliki informasi yang

lebih banyak (full information) dibanding dengan principal di sisi lain,

sehinggamenimbulkanadanya asimetry inform ation. Inform asi yang lebih

banyak dimiliki oleh manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan -

tindakansesuaidengan keinginan dan kepentingan untuk memaksimum kan

utilitasnya.Sedangkan bagipemilik modaldalam hal ini investor, akan sulit

untuk mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukan oleh manajemen

karena hanya memiliki sedikit informasi yang ada (M uliati, 2011).

Agency problem potensial untuk terjadi dalam perusahaan dimana

manajer memiliki kurang dari seratus persen saham perusahaan. Dalam

perusahaan perseorangan, pemilik sekaligus sebagai manajer akan selalu

bertindak memaksimumkan kemakmuran merekaa, dan meminimumkan

pengeluaran yang tidak diperlukaan seperti misalnya pembelian mobil

mewah, pembelian pesawat pribadi, perjalanan keliling dunia. Tetapi jika

pemilik perusahaan kem udian menjual sebagian saham kepada investor lain

maka munculah agency problem (Sartono, 2013).

Di perusahaan besar agency problem sangat potensial terjadi karena

proporsi kepemilikan perusahaan oleh manajer relatif kecil. Dalam

kenyataannya tidak jarang tindakan manajer bukannya memaksimum kan

kem akmuran pemegang saham melainkan memperbesar skala perusahaan

dengan caraekspansiataumembeliperusahaan lain. M otif utamanya adalah
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dengan semakin besarnya skala perusahaan maka pertama, meningkatkan

keam ananposisimanajer dari ancaman pengam bilan oleh perusahaan lain.

Perusahaan lain akan kesulitan untuk melakukan take over. Alasan kedua

adalah untuk meningkatkan power, status, dan gaji manajer. Sedangkan

alasan lainadalah menciptakan kesem patan bagi middle dan lower manajer

(Sartono, 2013).

M asalah keagenan (agencyproblems)munculdalam dua bentuk, yaitu

antarapemilik perusahaan (principals)dengan pihakmanajemen (agent), dan

antara pemegang saham dengan pemegang obligasi. Tujuan norm atif

pengambilan keputusan keuangan yang menyatakan bahwa keputusan

diambil untuk memaksimum kan kemakmuran pemilik perusahaan, hanya

benar apabila pengambil keputusan keuangan (agen) memang mengam bil

keputusan dengan maksud untuk kepentingan para pemilik perusahaan.

Pertanyaannyaadalah,“apakah pihak manajem en mengambilkeputusanyang

terbaik bagi kepentingan mereka, bukan pemegang saham (Husnan, 2015).

Konflik lain yang potensial terjadi dalam perusahaan besar adalah

antara stockholders dan debtholders. Krediturm em ilikihak atas sebagian laba

yang diperoleh perusahaan dan sebagian aset perusahaan terutama dalam

kasus kebangkrutan. Sementara itu pemegang saham memegang

pengendalian perusahaan yang mungkin akan sangat menentukan

profitabilitasdan risikoperusahaan. Kreditur mem berikan pinjaman kepada

perusahaan dengan tingkat bunga yang didasarkan atas (a) risiko aset

perusahaan saat ini, (b) risiko yang diharapkan aset di masa datang, (c)
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strukturmodalperusahaan,dan (d) strukturm odalperusahaandimasadatang.

Faktor-faktor tersebut sangat menentukan risiko aliran kas perusahaan.

M isalkan sekarang pemegang saham melalui manajer memutuskan untuk

ekspansi yang mengakibatkan risiko perusahaan menjadi lebih besar dari

yang diperkirakanoleh kreditur. Kenaikan risiko perusahaan menjadi lebih

besardariyang diperkirakan oleh kreditur. Kenaikan risiko ini tentunya akan

mengakibatkan kenaikan tingkat keuntungan yang disyaratkan atas hutang

dan akhirnya mengakibatkan nilai hutang menurun (Sartono, 2013).

Penghindaran Pajak

Tax avoidance adalah pengurang pajak eksplisit,dim ana tax avoidance

merupakan rangkaian aktivitas tax planning. Tax planning adalah proses

mengorganisasi usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedem ikian

rupasehinggahutangpajaknyaberadadalam posisiyang palingm inimalbaik

pajak penghasilan maupun pajak lainnya, sepanjang hal ini dimungkinkan

baik oleh ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan maupun

secara komersial (Zain, 2007). Terdapat setidaknya tiga hal yang harus

diperhatikan seorang manajerdalam melakukantindakan tax planning, yaitu

tidak melanggarketentuan perpajakan, secara bisnis masuk akal, dan bukti-

buktipendukungnyamemadaiselamaproses tindakan tax planning tersebut

(Suandy, 2011).

M enurut Rochmat Soem itro pajak adalah iuran rakyat kepada kas

negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
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mendapatjasatimbal(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (M ardiasmo, 2016).

Definisipajak menurut(W aluyo,2011) yaitu prestasi yang dipaksakan

sepihak oleh dan terutang kepada pengusaha (menurutnorma-norma yang

ditetapkannyasecaraumum ) tanpa adanya kontraprestasi dan sem ata-m ata

digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran.

Definisi pajak menurut M .J.H Smeets dalam (Agoes, 2014) adalah

prestasikepada pem erintah yang terutang melalui norma-norma umum, dan

yang dapatdipaksakan,tanpaadanyakontraprestasi yang dapat ditunjukkan

secara individual, maksudnya untuk mem biayai pengeluaran pemerintah.

Definisipajak menurutUU Nomor28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan

Umum dan Tata cara Perpajakan (UU KUP) yaitu kontribusi wajib kepada

negarayang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat mem aksa

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat.

Daridefinisidiatas dapat disim pulkan bahwa pajak adalah iuran atau

kontribusi wajib masyarakat kepada negara yang bersifat memaksa

berdasarkan undang-undang yang tidak mendapat imbalan langsung dan

digunakan untuk membiayai negara dan pembangunan nasional demi

kemakmuran rakyat.

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah upaya penghindaran

pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak
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bertentangandengan ketentuan perpajakan,dimana metode dan teknik yang

digunakancenderungmem anfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang

terdapatdalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk

memperkecil jumlah pajak yang terutang (Agoes, 2014).

Sedangkan menurut (Suandy, 2011), penghindaran pajak atau tax

avoidance adalah rekayasa (tax affairs) yang masih tetap berada dalam

bingkai ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak dapat terjadi di dalam

bunyiketentuanatau tertulis di undang-undang dan berada dalam jiwa dari

undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang.

Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu

(Sumarsan, 2012):

a. Menahan diri

Yang dimaksud menahandiriyaituwajibpajak tidak melakukan sesuatu

yang bisadikenaipajak.contoh:tidakmenggunakan mobilmewah,untuk

menghindari pengenaan Pajak Penjualan Barang Mewah, tidak

mengkonsumsiminum an keras (alkohol) untuk menghindari pengenaan

cukai alkohol.

b. Lokasi terpencil

M emindahkan lokasiusaha ataudom isili dari lokasi yang tarif pajaknya

tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya rendah. Contoh: Di Indonesia,

diberikankeringanan bagiinvestoryang ingin menanamkan modalnya di

Indonesiabagiantimur.Oleh karenaitu,pengusaha yang baru membuka
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usaha atau perusahaan yang akan membuka cabang baru, mereka

membuka cabang baru di tempatyang tarif pajaknya lebih rendah.

M enurut kom ite urusan fiskal dari Organization for Economic Co -

operationand Development(OECD)menyebutkan bahwa karakteristik dari

penghindaran pajak mencakup tiga hal, yaitu (Suandy, 2011):

a. Adanyaunsurartifisial, maksudnya adalah berbagai pengaturan seolah -

olah terdapatdi dalamnya padahal tidak, hal ini dilakukan karena tidak

adanya faktor pajak.

b. Skemasemacam inisering memanfaatkan loopholesdari undang-undang

atau menerapkan ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan

haltersebutyang sebenarnyadim aksudkan oleh pem buatundang-undang.

c. Kerahasiaan jugasebagaibentuk dari skema ini dimanaumumnya para

konsultan menunjukkan alat atau cara yang dilakukan untuk aktivitas

penghindaran pajak

Penghindaran pajak merupakanusahayang dilakukan wajib pajak untuk

mengurangibebanpajakdengan tidak melanggarundang-undangatau aturan

lain yang berlaku. Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR yaitu

dengan membagikasyang dikeluarkanuntuk biayapajakdibagidengan laba

sebelum pajak.Rumusuntuk menghitung CETR adalah (Simarmata, 2014):

Pembayaran Pajak

Cash ETR =

Laba Sebelum Pajak

Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR menurut Simarm ata

(2014),baik digunakanuntukmenggambarkan kegiatan penghindaran pajak
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oleh perusahaan karena Cash ETR tidak terpengaruh dengan adanya

perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan pajak.

Selain itu pengukuran menggunakan Cash ETR dapat menjawab atas

perm asalahan dan keterbatasan atas pengukuran tax avoidance berdasarkan

model GAAP ETR. Sem akin kecil nilai Cash ETR, artinya sem akin besar

penghindaran pajaknya, begitupun sebaliknya.

Tata Kelola

Perusahaan sebagaisalah satu bentuk organisasi pasti mem iliki tujuan

tertentu yang ingin dicapai, tidak hanya untuk mencari laba namun juga

berusahauntuk memenuhi kepentingan para anggotanya. Dalam mencapai

tujuan tersebut, tidak sedikit pihak manajemen yang menerapkan praktik

yang tidak sehatdalam pengambilan keputusanbaik secara operasional atau

dalam metode akuntansi yang berpengaruh pada peningkatan kinerja suatu

perusahaan (Nugroho,2014).Konflik yang diprakarsai oleh persinggungan

kepentingan antara pemilik dengan manajemen dapat berdam pak terhadap

buruknya citra perusahaan dan kinerja yang telah dihasilkan perusahaan

tersebut. Untuk dapat menghindari kemungkinan terjadinya pemicu

menurunnya suatu kinerja perusahaan, diperlukan penerapan suatu sistem

yang baik,pengawasanyang efektif,dan pengambilan keputusan yang tepat

dalam meningkatkan kualitaskerjasuatuperusahaan.Tata kelola perusahaan

atauyang lebih dikenaldengan corporategovernance merupakan salah satu

carauntuk mengendalikan tindakan oportunistik yang akan dilakukan oleh

manajemen (Theacini, Debi Anastasia M eilic dan W isadha, 2014)
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Pengertian Good Corporate Governance menurut Tunggal (2013:24)

adalah sistem yang mengatur, mengelola, dan mengawasi proses

pengendalianusahauntuk menaikkan nilaisaham ,sekaligus sebagai bentuk

perhatian kepada stakeholders, karyawan, dan masyarakat sekitar.

Forum for Corporate Governance in Indonesia/ FCGIl (2006)

mendefinisikan corporate governance sebagai seperangkat peraturan yang

menetapkan hubungan antara pemangku kepentingan pengurus, pihak

kreditur,pem erintah,karyawan sertaparapemegang kepentinganinternaldan

eksternallainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau

dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.

Cadbury Committee of United Kingdom dalam Agoesdan Ardana (2017:101)

mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai Seperangkat peraturan

yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola)

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang

kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak

dan kewajiban merekaataudengankatalainsuatusistem yang mengarahkan

dan mengendalikan perusahaan.

Berdasarkandefinisidiatas,makadapatdisim pulkan bahwa tata kelola

perusahaan yang baik atau good corporate governance adalah suatu sistem

yang mengatur, mengelola, dan mengawasi pengendalian usaha untuk

keberhasilan usaha perusahaan sebagaibentuk perhatiankepadastakeholders

sertamengaturhubungandantanggung jawab antara karyawan, krediturserta

para pemegang kepentingan internal dan eksternal dalam mengendalikan
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perusahaan dem i tercapainya tujuan perusahaan dengan memperhatikan

kepentingan para stakeholders sesuai dengan aturan dan undang-undang.

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)

yang anggotanyadaribeberapanegara,antaralain sebagai berikut: Amerika

Serikat, negara-negara Eropa seperti: Austria, Belgia, Denm ark, Irlandia,

Prancis, Jerman, Yunani, Italia, Belanda, Norwegia, Polandia, Portugal,

Swedia, Swiss, Turki, Inggris, serta negara-negara Asia Pasifik seperti:

Australia,Jepang,Korea,dan Selandia Baru,yang telah mengembangkan T The

OECD PrinciplesofCorporate Governance pada bulan April 1998. Prinsip-

prinsip corporate governance yang telah dikembangkan oleh OECD

mencakup 5 (lima) hal seperti berikutini (Effendi, 2014):

a. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham (the right of

shareholders)

Kerangka yang dibangun dalam corporate governance mampu

melindungi hak-hak para pemegang saham, seperti pemegang saham

minoritas.Hak-haktersebut meliputi hak dasar pemegang saham, yaitu

(Effendi, 2014):

1) Hak untuk mendapatkanjaminan keam ananatas metode pendaftaran

kepemilikan.

2) Hak wuntuk mengalihkan atau memindahtangankan kepemilikan

saham .

3) Hak untuk mendapatkaninform asi yang relevan tentang perusahaan

secara berkala dan teratur.
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4) Hak untuk ikut berpartisipasi dan mendapatkan suara dalam Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS);

5) Hak untuk memilih anggota dewan kom isaris dan direksi.

6) Hak untuk mendapatkan pembagian laba (profit) perusahaan.

Perlakuanyang setaraterhadap seluruh pemegang saham (the equitable

treatment of shareholders).

Kerangka yang dibangun dalam corporate governance haruslah

menjaminperlakuan yang setara pada seluruh pemegang saham,b seperti

pemegang saham minoritas dan asing.Prinsipini melarang adanya suatu

praktik perdaganganberdasarkan informasiorang dalam (insider trading)

dan transaksi dengan diri sendiri (self dealing). Selain itu, prinsip ini

menem ukan transaksi-transaksiyang mengandung benturan atau konflik

kepentingan (conflict of interest) (Effendi, 2014).

Perananpemangkukepentingan berkaitan denganperusahaan (the role of

stakeholders).

Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus mampu

memberikan pengakuan pada hak-hak pemangku kepentingan,

sebagaimanayang telah ditentukanolehundang-undang dan memberikan

dorongan kerjasamayang aktifantara perusahaandengan para pemangku

kepentingan dalam rangka menciptakan suatu lapangan kerja,

kesejahteraan, serta kesinambungan usaha (going concern) (Effendi,

2014).
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d. Pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparency)

Kerangka vyang di bangun dalam corporate governance harus

memberikan jaminanadanyasuatu pengungkapan yang tepat waktu dan

akurat dalam setiap permasalahan yang berkaitan dengan perusahaan.

Pengungkapan tersebut dapat mencakup informasi mengenai suatu

kondisi keuangan, kinerja, kepem ilikan, dan pengelolaan perusahaan.

Informasiyang akan dipublikasikan harusdisusun,diaudit,dan disajikan

sesuai dengan suatu standar yang berkualitas tinggi. M anajemen juga

berhak meminta auditor eksternal (kantor akuntan publik) untuk

melakukan audit yang bersifat independen atas laporan keuangan

(Effendi, 2014).

e. Tanggung jawab dewan kom isarisatau direksi(theresponsibilities of the

board)

Kerangka yang disusun dalam corporate governance harus menjamin

adanya pedom an strategis suatu perusahaan, pengawasan yang efektif

padamanajemenoleh dewan kom isaris,dan pertanggungjawaban dewan

kom isaris kepada perusahaandanpemegang saham .Prinsipinijuga berisi

kewenangan-kewenangansertakewajiban-kewajiban profesional dewan

kom isaris terhadap pem egang saham danpemangku kepentingan lainnya

(Effendi, 2014).

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-117/M -BUM N/2002, Pasal 1

menjelaskanbahwaprosesdan strukturyang digunakan oleh suatuorganisasi

BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usahadan akuntabilitasperusahaan
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guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam waktu jangka panjang

dengan tetap memberikan perhatian pada kepentingan stakeholder lainnya,

yang berlandaskan pada peraturan perundangan dan nilai-nilai etika

(Sedarmayanti, 2012).

M enurut SK Menteri BUMN Nomor : Kep.117/M -M BU/2002

tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance diutarakan bahwa

prinsip Good Governance meliputi (Sedarmayanti, 2012):

a. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan suatu

inform asi secara m ateriil dan relevan mengenai perusahaan.

b. Kem andirian, yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dapat dikelola

secara profesional dengan tanpa adanya benturan kepentingan dan

pengaruh atau tekanan dari berbagai pihak manapun yang tidak sesuai

dengan peraturan perundang-undanganyang berlaku sertaprinsip-prinsip

korporasi yang sehat.

c. A kuntabilitas, vyaitu suatu kejelasan fungsi, pelaksanaan serta

pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan dapat

terlaksana secara efektif.

d. Pertanggungjawaban, yaitu suatu kesesuaian di dalam pengelolaan

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang telah berlaku

dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
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e. Kewajaran (fairness),yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi

hak-hak stakeholdersyang ditimbulkan berdasarkan suatu perjanjiandan

peraturan perundang-undangan yang telah berlaku.

Adapun prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang disusun

Komite NasionalKebijakan Governance (KNKG) (KNKG,2006) meliputi:

a. Transparansi

Untuk menjagaobjektivitasdalam menjalankan bisnis, perusahaan harus

menyediakan informasi yang m aterial dan relevan dengan cara yang

mudah diakses dan dipahami oleh pihak yang memiliki kepentingan.

Perusahaan harusmengam bilinisiatifuntuk mengungkapkan tidak hanya

m asalahyang disyaratkan olehperaturanperundang-undangan,tetapijuga

hal yang penting untuk pengam bilan keputusan oleh pemegang saham,

kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.

b. Akuntabilitas

Perusahaan harus dapat mem pertanggungjawabkan kinerjanya secara

transparandan wajar.Untukitu,perusahaan harus dikelola secara benar,

terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku

kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.

c. Responsibilitas

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta

melakukan tanggung jawab terhadap masyarakatdan lingkungan sehingga
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dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan

mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

Independensi

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola

secaraindependensehinggamasing-masingorganperusahaan tidak saling

mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

Kewajaran dan Kesetaraan

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa

mem perhatikan kepentingan pem egang saham dan pem angku kepentingan

lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan

M enurut Indonesia Institute for Corporate Governance (lIICG)

(2009:40), keuntungan yang dapat diambil oleh perusahaan apabila

menerapkan konsep good corporate governance adalah sebagai berikut:

a.

M eminimalkan Agency Cost

Selamainiparapemegang saham harus menanggung biaya yang timbul

akibatdaripendelegasian wewenang kepada manajemen. Biaya-biaya ini

dapat berupa kerugian karena manajemen menggunakan sumber daya

perusahaanuntuk kepentingan pribadim aupun berupa biaya pengawasan

yang harus dikeluarkan perusahaan untuk mencegah terjadinya hal

tersebut.

M eminimalkan Cost of Capital

Perusahaanyang baik dan sehatakan menciptakansuatu referensi positif

bagi kreditur. Kondisi ini sangat berperan dalam meminimalkan biaya
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modal yang harus ditanggung bila perusahaan akan mengajukan

pinjaman, selain itu dapat memperkuat kinerja keuangan juga akan

membuat produk perusahaan menjadi lebih kom petitif

c. Meningkatkan Nilai Saham Perusahaan

Suatu perusahaanyang dikelolasecarabaik dan dalam kondisi sehat akan

menarik minatinvestor untuk menanam kan modalnya

d. Mengangkat Citra Perusahaan

Citra perusahaan merupakan faktor penting yang sangat erat kaitannya

dengan kinerjadan keberadaan perusahaan tersebutdimana masyarakat

dan khususnya parainvestor.Citra (image)suatuperusahaan kadang kala

akan menelanbiayayang sangatbesardibandingkan dengan keuntungan

perusahaan itu sendiri, guna mem perbaiki citra tersebut.

Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang melekat

dalam suatuentitasusahayang dapatdilihat dari beberapa segi, diantaranya

jenis usaha atau industri, struktur kepem ilikan, tingkat likuiditas, tingkat

profitabilitas,ukuranperusahaan (Savitri,2008).(Bernardi, M . Sutrisno, dan

Assih,2009) mengatakan bahwa karakteristik suatu perusahaan dapatdilihat

daribeberapa faktor,misalnya bidang usaha, pasar, dan sumber daya. Oleh

karena itu dalam konteks laporan keuangan (Bernardi, M. Sutrisno, dan

Assih, 2009) mengklasifikasikan karakteristik perusahaan menjadi tiga

kategori,yaitustrukturperusahaan,kinerjaperusahaan dan pasarperusahaan.
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Karakteristik perusahaandiklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu

struktur perusahaan yang terdiri dari variabel ukuran perusahaan dan

leverage; kinerja perusahaan yang tercermin dalam profitabilitas dan

likuiditas;dan pasarperusahaan yang menggunakan KAP dan umur listing.

Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan akan diukur dengan kinerja

perusahaan yang tercermindalam profitabilitas (Bernardi, M . Sutrisno, dan

Assih,2009).

M enurut (Sudana, 2011) profitabilitas adalah mengukur kemam puan

perusahaanuntuk menghasilkanlaba dengan menggunakan sumber-sumber

yang dimilikiperusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan.

M enurut (Sartono, 2013) pengertian profitabilitas adalah kemamopuan

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total

aktiva,maupun modalsendiri.M enurut(Harahap,2013) profitabilitas adalah

menggam barkan kem ampuanperusahaan mendapatkan laba melalui semua

kem am puan,dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,

jumlah cabang, jum lah cabang, dan sebagainya.

M enurut (Fahmi, 2011), profitabilitas adalah rasio yang mengukur

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan

penjualan maupun investasi. Sedangkan menurut Menurut (Kasmir, 2015)

profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencarikeuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga

memberikanukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang
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ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan

investasi.

Jadi, dapat disimpulkan profitabilitas adalah kemam puan perusahaan

untuk mem peroleh labadalam suatu periodetertentu,denganmengukur total

aset yang dimiliki, penjualan, maupun investasi.

Perhitungan rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan di perusahaan. Berikut ini beberapa

tujuan dan manfaat menggunakan rasio profitabilitas menurut (Kasmir,

2015), diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengukurataumenghitung labayang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Untuk menilaibesarnyalababersih sesudah pajak dengan modal sendiri

e. Untukmengukurproduktivitasseluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri

g. Dan tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah (Kasmir, 2015):

a. Besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
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M engetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

M engetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

M engetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

M engetahuiproduktivitasdariseluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri

M anfaat lainnya

Beberapa perhitungan Rasio Profitabilitas menurut Agus Sartono

(2013:123) yaitu:

a.

Gross Profit margin

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan

dengan penjualan (sales). M enurut (Sartono, 2013) ross profit margin

sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan, apabila harga pokok

penjualan meningkat maka gross profit margin akan turun begitupun

sebaliknya. Gross profit margin dapat dihitung dengan cara:

penjualan — harga pokok penjualan

i o
gross profit margin penjunian

Net Profit M argin

Menurut (Munawir, 2010) yang dimaksud net profit margin adalah
mengukurtingkatkeuntungan yang dicapaioleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya.(Sartono,2013) menyatakan bahwa “apabila gross
profit margin selama satu periode mengalami penurunan maka berarti
bahwa biaya meningkat relatif lebih besar daripada peningkatan

penjualan. Net Profit M argin dapat dihitung dengan cara:
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laba bersihlaba setelah paja

net profit margin =
prof g penjualana

c. Return On Investment/ Return On Aset

M enurut(Sartono,2013)yangdimaksud Return On Investment/ Return

On Aset menunjukan kemam puan perusahaan menghasilkan laba dari

aktivayang dipergunakan.ReturnOn Investment/ Return On aset dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:

laba setelah pajak

Return on investment = -
total aktiva

d. Return On Equity (ROE)

M enurut (Sartono, 2013) yang dimaksud dengan ROE yaitu

mengukurkemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi

pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar

kecilnyahutang perusahaan, apabila proporsi hutang makin besar maka

rasioinijugaakan makinbesar.Sedangkan menurutHarjitodan M artono

(2014:61)ROE yaituuntuk mengukurseberapabanyak keuntungan yang

menjadi hak pemilik modal sendiri. Return On Equity (ROE) dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:

Laba setelah pajak
Modal Sendiri

ROE =

Biaya Hutang

Hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yang

mungkintimbul karena kewajibansekarangsuatu entitasuntuk menyerahkan

aktivaataumemberikan jasa kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai
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akibattransaksimasalalu.Lebihlanjutdaridefinisiyang dikemukakan diatas,

pengertian hutang memiliki dua komponen utama yaitu (Chariri, 2007.).

a. Adanyakewajibansekarang dalam bentuk pengorbananmanfaatekonomi

di masa mendatang dari penyerahan barang atau jasa

b. Berasal dari transaksi atau peristiwa masa yang lalu (telah terjadi).

Berdasarkan kriteria tersebut, (Chariri, 2007.) merumuskan bahwa

hutang dapat terjadi karena beberapa faktor berikutini:

a. Kewajiban Legal/Kontrak (Contractual Liabilities)

Kewajiban legal adalah hutang yang timbul karena adanya ketentuan

formalberupaperaturan hukum untuk membayar kas atau menyerahkan

barang atau jasa kepada entitas tertentu, misalnya hutang dagang dan

hutang bank.

b. Kewajiban Konstruktif (Constructive Liabilities)

Kewajiban konstruktif timbul karena kewajiban tersebut sengaja

diciptakan untuk tujuan atau kondisi tertentu, meskipun secara form al

tidak dilakukan melalui perjanjian tertulis untuk membayar sejum lah

tertentu di masa yang akan datang, contoh jenis kewajiban ini adalah

bonus yang akan diberikan kepada karyawan.

c. Kewajiban Ekuitabel

Kewajiban ekuitabel adalah kewajiban yang timbul karena adanya

kebijakan yang diambil oleh perusahaan karena alasan moral atau etika

dan perlakuannyaditerima oleh praktik secara umum ,contohnya hutang

garansiyang munculkarenaalasan moral dimana perusahaan diharapkan
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tidak merugikankonsumen,sehinggaperlumemberikan garansiatassetiap

produk yang terjual.

M unawir (2010) berpendapat bahwa hutang adalah semua kewajiban

keuangan perusahaankepadapihak lainyang belum terpenuhi,dimana hutang

inimerupakan sumberdanaatau modalperusahaan yang berasaldari kreditur.

Hutang atau kewajibanperusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar

(hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang (Munawir, 2010).

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan

perusahaan yang pelunasannya atau pem bayarannya akan dilakukan dalam

jangkapendek (satu tahun sejak tanggalneraca)dengan menggunakan aktiva

lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Hutang lancar meliputi antara lain

(Munawir, 2010):

a. Hutang Dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian

barang dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang

diaturdenganundang-undang) untuk melakukan pembayaran sejum lah

tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak,baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun

pajak yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang

belum disetorkan ke kas negara.

d. Biayayang masihharusdibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi

tetapi belum dilakukan pem bayarannya.

e. Hutang Jangka Panjang yang segera Jatuh tempo, adalah sebagian
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(seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka

pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

f. Penghasilan yang diterima di muka (Deferred Revenue), adalah

penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisasi.

Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan perusahaan yang

pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka panjang

(lebih darisatu tahun sejak tanggalneraca),yang meliputi (M unawir, 2010):

a. Hutang obligasi

b. Hutang Hipotik,adalah hutang yang dijamindengan aktivatetap tertentu.

c. Pinjaman jangka panjang yang lain.

Biaya hutang atau cost of debt menunjukkan berapa biaya yang harus

ditanggung oleh perusahaan karena perusahaan menggunakan dana yang

berasaldaripinjaman. Untuk menaksir berapa besar biaya hutang tersebut,

m aka konsep present value diterapkan (Husnan, 2015).

Penelitian Terdahulu

Sebagaiacuan daristudiinidapatdisebutkan penerapan hasil penelitian

yang dilakukan peneliti terdahulu yaitu:
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Alat Analisis

Hasil Analisis

(Juniarti, 2009) Pengaruh Good Corporate Regresi H asil penelitian
Governance, Voluntary berganda membuktikan bahwa
Disclosure Terhadap secara parsial
Biaya Hutang (Costs of kepemilikan institusional
Debt) dan kualitas audit
berpengaruh signifikan
terhadap cost of debt.
Sementara itu proporsi
komisaris independen
kepemilikan manajerial,
voluntary disclosure dan
variabel kontrol tidak
berpengaruh
signifikan terhadap cost
of debt.
(Sutarti, 2018) Pengaruh Tata Kelola Regresi Ukuran dewan komisaris,
Perusahaan Dan berganda ukuran kom ite audit,
Penghindaran Pajak penghindaran pajak
Terhadap Biaya Hutang berpengaruh terhadap
Dengan Kepemilikan biaya hutang.
Institusional Sebagai Kepemilikan institusional
V ariabel M oderating memoderasi
(Studi Kasus Pada penghindaran pajak
Perusahaan M anufaktur dengan biaya hutang.
Yang Terdaftar di BEI
Penelitian Tahun 2012-
2016)
(Sari, 2018) Pengaruh Penerapan Regresi Corporate governance
Good Corporate berganda index, efektivitas dewan
Governance komisaris, dan efektivitas
Terhadap Biaya Ekuitas kom ite audit secara
Dan Biaya Hutang simultan terdapat
pengaruh signifikan
terhadap biaya ekuitas.
(Purba, 2018) Pengaruh Penghindaran Regresi H asil penelitian
Pajak Terhadap Biaya berganda menunjukkan bahwa
Hutang, Dan variabel
Kepemilikan penghindaran pajak
Institusional Sebagai memiliki pengaruh

Variabel
Pada

M anufaktur
Terdaftar Dii
2015

Pemoderasi
Perusahaan

Y ang
BEI 2013-

signifikan terhadap biaya
hutang.Kepemilikan
institusional tidak dapat
memoderasi pengaruh
penghindaran pajak
terhadap biaya hutang
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Alat Analisis

Hasil Analisis

(W ardani, 2018)

Pengaruh Penghindaran

Pajak, Tata Kelola Dan

Karakteristik Perusahaan

Terhadap Biaya Hutang

Regresi

berganda

Penghindaran pajak,

kom isaris independen,

kepemilikan

institusional, kom ite
audit, dan ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh terhadap

biaya hutang.
Kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap

biaya hutang.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya hutang

M enurut (Azizah, 2016) tax avoidance merupakan cara mengurangi

pajak secara legal sesuai dengan perundang-undangan perpajakan. Praktik

penghindaran pajak dilakukan dengan m em anfaatkan kelemahan-

kelemahan hukum ©pajak dan tidak melanggar peraturan perpajakan.

Penelitian (M asri, 2012) tax avoidance terbukti menyebabkan costof debt

menjadi besar karena kreditur lebih memandang perilaku tax avoidance

sebagai tindakan yang mengandung risiko, yaitu risiko sanksi denda dan

sanksi pidana hingga kehilangan reputasi yang dapat merugikan

perusahaan dalam kelangsungan hidup usahanya. Jika perusahaan lebih

berisiko maka kreditur akan menerima pengembalian yang lebih besar

untuk menutupi risiko tersebut sehingga biaya hutang akan menjadi lebih

tinggi. Menurut penelitian (Rahmawati, 2015) perusahaan yang memiliki

laba tinggi akan mengakibatkan beban pajak tinggi. Perusahaan enggan

membayar pajak tinggi sehingga perusahaan melakukan penghindaran
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pajak dengan memanfaatkan biaya bunga dengan menambah hutang

mereka. Semakin perusahaan berusaha menghindari pajak maka akan

sem akin tinggibiaya bunga yang dikeluarkan sehingga akan meningkatkan

biaya hutang.

Pengaruh tata kelola secara parsial terhadap biaya hutang.

M enurut(Nugroho, 2014) tata kelola perusahaan adalah seperangkat

aturan yang digunakan untuk memastikan bahwa aktifitas dan tujuan

perusahaan adalah untuk memenuhi kepentingan-kepentingan dan

mensejahterakanparapemangku kepentingan, tidak sem ata-m ata mencapai

tujuan perusahaan itu sendiri. Adanya tata kelola yang baik maka risiko

perusahaan dikelola dengan tidak baik akan menurun dan menyebabkan

kreditur tidak meminta biaya hutang terlalu tinggi (Nugroho, 2014). Tata

kelola perusahaan ini antara lain komisaris independen, kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional,dan kom ite audit. Faktor pertama dari

tata kelola perusahaan yang mempengaruhi cost of debt adalah kom isaris

independen.

M enurut penelitian (Samhudi, 2016) setiap penambahan komisaris

independen makabiaya hutang akan menurun. Adanyakomisarisindependen

sebagaimonitorsuperiormenyebabkan manajemen cenderung mem berikan

laporan keuanganyang kredibel,sehingganasabahdaninvestor beranggapan

bahwa perusahaan yang memiliki dewan kom isaris independen yang baik

memiliki kinerja yang unggul dan akan menurunkan risiko perusahaan

sehingga berimbas pada turunnya biaya hutang. Menurut penelitian
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(Rahmawati,2015) sem akin besarkepemilikan kom isaris independen, maka

semakinbaik kinerjaperusahaan.Jikakinerjaperusahaansem akin baik maka

keuntungan perusahaanjuga meningkat. Dengan meningkatnya keuntungan

perusahaan maka perusahaan dapat mem perkecil biaya hutang perusahaan

Pengaruh karakteristik perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang.

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifatyang melekat

dalam suatuentitasusahayang dapatdilihat dari beberapa segi, diantaranya

jenis usaha atau industri, struktur kepem ilikan, tingkat likuiditas, tingkat

profitabilitas, ukuran perusahaan (Savitri, 2008). Dalam penelitian ini,

karakteristik perusahaan diwakili oleh profitabilitas. Profitabilitas juga

menentukan keputusan dalam penggunaan hutang untuk pendanaan

perusahaan.Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya

menggunakanhutang dalam jum lah yang relatifsedikitkarenadengan tingkat

pengem balianinvestasiyang tinggiperusahaan dapatmelakukan permodalan

dengan laba ditahan. Penggunaan hutang yang rendah menyebabkan biaya

hutang yang ditimbulkan juga menjadi rendah. Return on asets (ROA)

merupakan proksi yang digunakan untuk menilai profitabilitas perusahaan

dalam penelitianini.Sem akintingginilaiROA inimakasemakinbaik kinerja

keuangan perusahaan tersebut karena mencerminkan bagaimana asets

digunakan untuk mem peroleh laba perusahaan
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Pengaruh penghindaranpajak,tatakeloladan karakteristik perusahaan secara

simultan terhadap biaya hutang secara parsial terhadap biaya hutang.

Perusahaan memiliki beberapa alternatif dalam melakukan

pendanaan, dimana salah satunya adalah dengan menggunakan hutang.

Hutang merupakan salah satu cara mem peroleh dana dari pihak eksternal

yaitu kreditur. M acam -macam pinjaman dari hutang contohnya hutang

bank, obligasi, atau surat hutang lainnya, dan pembiayaan dari ekuitas

(equity financing). Dalam pemberian pinjaman seperti hutang, terlebih

dahulu kreditor mem perhitungkan default risk dalam perusahaan. Default

risk merupakan probabilitas perusahaan tidak mam pu atau dengan sengaja

tidak memenuhi kewajiban hutangnya (Nugroho, 2014). Salah satu cara

kreditor mengantisipasi default risk dengan membebankan sejumlah

tingkat bunga pada hutang yang dipinjamkannya sebagai syarat tingkat

pengem balian atau biasa disebut dengan biaya hutang (cost of debt)

(Rahmawati, 2015).

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi biaya hutang antara

lain penghindaran pajak, tata kelola, dan karakteristik perusahaan. Faktor

yang pertama adalah penghindaran pajak. Menurut Aziza (2016) tax

avoidance merupakan cara mengurangi pajak secara legal sesuai dengan

perundang-undangan perpajakan. Praktik penghindaran pajak dilakukan

dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak

melanggar peraturan perpajakan. Selain tax avoidance, tata kelola

perusahaan mempengaruhi cost of debt. Menurut Nugroho (2014) tata
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kelola perusahaan adalah seperangkat aturan yang digunakan untuk

memastikan bahwa aktifitas dan tujuan perusahaan adalah wuntuk

memenuhi kepentingan-kepentingan dan mensejahterahkan para

pemangku kepentingan, tidak sem ata-m atamencapaitujuan perusahaan itu

sendiri. Adanya tata kelola yang baik maka risiko perusahaan dikelola

dengan tidak baik akan menurun dan menyebabkan kreditortidak mem inta

biaya hutang terlalu tinggi (Nugroho, 2014). Selain tax avoidance dan tata

kelola perusahaan, karakteristik perusahaan juga mempengaruhi cost of

debt.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

digam barkan sebagai berikut :

Penghindaran Pajak

(X4)

Biaya Hutang (Y)

Tata Kelola (X,)

Karakteristik Perusahaan

(X3)

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Teoritik
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Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang dikumpulkan.

Hipotesis merupakan kesimpulan atau jawaban yang masih memerlukan

pembuktian atas kebenaran. Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

H,. Didugaterdapatpengaruh penghindaran pajaksecaraparsial terhadap biaya

hutang.

H,. Didugaterdapatpengaruh tatakelolasecaraparsial terhadap biaya hutang.

H,. Didugaterdapatpengaruh karakteristik perusahaan secara parsial terhadap

biaya hutang.

H,. Didugaterdapatpengaruh penghindaran pajak,tatakelola dan karakteristik

perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang.
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METODE PENELITIAN

Pemilihan M etode

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010)

(Sugiyono,2010). Penelitianini adalah penelitian dengan metode kuantitatif.

M enurut (Sugiyono, 2010), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan wuntuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random , pengum pulan

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik dengan tujuan wuntuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan

M etode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, positivistik,

ilmiah/scientificdan metode discovery.M etode kuantitatifdinamakan metode

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah

mentradisi sebagai metode untuk penelitian. M etode ini disebut sebagai

metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivism (Sugiyono,

2010).

40
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Populasidan Sampel

1.

Populasi

Population atau universe adalah jumlah dari keseluruhan objek

(satuan-satuan/individu-individu) yang karakteristiknya hendak diduga

(Djarwanto PS, dan Subagyo, 2005). Populasidalam penelitianini adalah

seluruh perusahaan yang tergabung perusahaan pertambangan batubara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 sejumlah 22

perusahaan.

Sampel

Sampeladalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya

lebih sedikitdaripada jum lah populasinya), (Djarwanto PS, dan Subagyo,

2005). Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan bahwa

populasiyang adasangatbesar jum lahnya, sehingga tidak memungkinkan

untuk meneliti seluruh populasi yang ada, sehingga dibentuk sebuah

perwakilan populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakanpurposive samplingmethod.Perusahaanyang dipilih sebagai

sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kriteria

sebagai berikut:

a. Perusahaan yang tergabung dalam pertambangan batubara yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun berturut-turut.

b. Perusahaan yang tidak pernah delisting dari Bursa Efek Indonesia.
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c. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas maka ditetapkan

sampel penelitian (n) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 17

perusahaan. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini adalah:

Tabel 3.1

Sampel Penelitian

N O K ODE NAMA PERUSAHAAN
1 ADRO Adaro Energy Thk.
2 ARII Atlas Resources Thk.
3 BSSR BaramultiSuksessarana Thk.
4 BUMI BumiResources Thk.
5 BY AN Bayan Resources Thk.
6 DOID Delta Dunia M akmur Thk.
7 GEMS Golden Energilnvestama Thk.
8 HRUM Harum Energy Thk.
9 KKGI Resources Alam Indonesia Thk.
10 M BAP M itrabara Adiperdana Thk.
11 MYOH | samindo Resources Thk.
12 PKPK Perdana Karya Perkasa Thk.
13 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Thbhk.
14 PTRO Petrosea Thk.
15 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk.
16 DSSA

Dian Swastatika Sentosa Thk
17 INDY

Indika Energy Thbk

Sumber: www .idx.co.id


http://www.idx.co.id/

Definisi Konseptual dan Operasional variabel

Definisi

suatu konsep

secara singkat, jelas, dan

penelitian ini adalah :

a. Variabel dependen

Variabel

dependen atau variabel
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konseptual adalah adalah penarikan batasan yang menjelaskan

tegas. Definisi konseptual dalam

terikat adalah tipe wvariabel yang

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2016). Yang

menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah biaya hutang.

b. Variabel independen

V ariabel

independen atau variabel

menjelaskan atau mempengaruhi

Y ang

penghindaran pajak, tata kelola

bebas adalah tipe variabel yang

menjadi variabel independen dalam penelitian

dan karakteristik perusahaan.

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

variabel yang lain (Sugiyono, 2016).

ini adalah

Skala
Variabel Indikator Rumus
Pengukuran
Penghindaran Effective Taxrates (ETR) Rasio
pajak yang rendah } -
Total Tax Expense
mengindikasikan aktivitas ETE. = -
Pre Tax Income
tax avoidanceyang tinggi
(Tarihoran,2016:154)
Tata kelola Salah satucarauntuk L Rasio
Jurnlah Komisaris Independen

mengendalikan tindakan
oportunistik yang akan
dilakukan oleh
manajemen (Theacini,
DebiAnastasia M eilic

dan W isadha,2014)

Total Dewan Komisaris
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Skala
Variabel Indikator Rumus
Pengukuran
Karakteristik Cirikhasatau sifatyang Rasio
perusahaan melekatdalam suatu . loba setelah pajok
entitasusahayang dapat REIUHIDHHII’ESW[‘M-W
dilihatdaribeberapasegi.
Biaya hutang |Tingkatkeuntunganyang Costofdebt = (biaya Rasio

dimintaoleh investor atau bunga x 1) - besarnya
dengan kata lain biaya pajak

yang terkaitdengan
hutang yang telah
memperhitungkan
dampak penghem atan
pajak akibatadanya beban
bunga. Pengukurannya
dengan rumus (Ayutiya,

2012)

Teknik Pengum pulan Data

M etode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi. M etode dokum entasi menurut (Arikunto, 2013)

adalah mencaridata mengenai hal-halvariabelyang berupa catatan,transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan

sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu

sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya m asih tetap, belum

berubah. Data sekunder berisi tentang data-data annual report dan ringkasan

laporan keuangan perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2015-2019.
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Analisis Data dan Uji Hipotesis

1.

Pengujian Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik

adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi

normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

a. Uji Norm alitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresivariabel terikatdan variabelbebas keduanya memilikidistribusi

normal atau tidak. M odel regresi yang baik adalah memiliki distribusi

data normal atau mendekati normal. M odel regresi yang memenuhi

asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2011).

b. M ultikolinieritas

Uji Multikolinearitas bertujuanuntuk mengujiapakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. M odel

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel

initidak ortogonal. Variabelortogonaladalah variabel bebas yang nilai

korelasiantar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2011).

V ariabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai

tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). M odel regresi yang
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bebas multikolinierietas mempunyai nilai VIF < 10 dan memopunyai

angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2011).

Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu dengan yang lain. M asalah ini timbul karena

residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan

kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan

data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi

digunakan uji Durbin W atson (DW Test). Untuk pengujian autokorelasi

digunakan wuji Durbin W atson hanya digunakan autokorelasi tingkat

satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept

(konstanta) independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi (Santoso, 2014):

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada auto korelasi positif.

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu

pengam atan ke pengam atan yang lain. M odel regresi yang baik adalah

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem

heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat

ada atau tidaknya pola tertentu yang teraturpada grafik scatterplotserta
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titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y

(Ghozali, 2011).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Persamaan regresi :

Y = a+ b, X, +b,X,+ b,X,+e

Keterangan :

Y : Biaya hutang

a : Konstanta

b,,; :Koefisien regresi

X, :Penghindaran pajak

X, : Tata kelola

X4 : Karakteristik perusahaan

e = epsilon (kesalahanpengganggu/disturbance error’s)

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan

menganggap variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2016).

Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi

5% . Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil
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pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik (Santoso,

2014) sebagai berikut:

a. Apabilanilaisignifikansi(Sig.)< 0,05 maka terdapatpengaruh variabel

independen (X)) secara parsial terhadap wvariabel dependen (Y),

sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterim a.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

variabelindependen (X ) secara parsial terhadap variabel dependen (Y),

sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak.

Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara bersama-sama terhadap

variabel dependen. Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukan

tingkat signifikansi 5% . Pengambilan keputusan wuji hipotesis secara

simultan juga didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari

hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik

(Santoso, 2014) sebagai berikut:

a. Apabilanilaisignifikansi(Sig.)< 0,05 maka terdapatpengaruh variabel

independen (X)) secara simultan terhadap variabel dependen (Y),

sehingga dapatdisimpulkan hipotesis diterim a.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

variabel independen (X) secara simultan terhadap variabel dependen

(Y),sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak
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K oefisien Determ inasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai R2 terletak antara O sampai dengan I (0 < R2 < 1). Tujuan
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika dalam proses mendapatkan
nilai Rzyang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai Rzrendah tidak

berarti model regresi jelek (Ghozali, 2016)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secarahistoris,BursaEfek Indonesiatelah hadirjauh sebelum Indonesia

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah

kolonial atau VOC.

Dengan melihatdam pak positifpengoperasianbursa efek di Batavia,

Pemerintah KolonialBelanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota

lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1

Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang

memperngaruhiperdaganganefek dilndonesia. M elihat keadaan yang tidak

menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengam bil kebijaksanaan

untuk mem uaskan perdagangan efek di Batavia denganmenutup bursaefek di

Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada

tanggall0 M eil940.Denganditutupnyaketigabursaefek tersebut otom atis

aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti.

Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia

Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan

kem balibursaefek Indonesia. Langkahkonkretyang diambiloleh pem erintah

50
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adalah dengan mengeluarkanUndang-Undang Darurat Nomor 13 Tanggal 1

September1951,yang kemudian ditetapkan sebagai undang-undang dengan

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. Berdasarkan pada

undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kem bali pada tanggal 11

Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada Perserikatan

Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank Negara dan

beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasehat.

Sejak itu bursaefek berkembang kem balidengancukup pesat,meskipun efek

yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan sebelum Perang

Dunia Il. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank Industri Negara

(sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut tahun

1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih kebanyakan orang

Belanda, baik perorangan maupun badan hukum .

Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena

setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik

konfrontasiyang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap

Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di

Indonesiasertalaranganuntuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk

mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai

puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin

suram . Nilai saham dan obligasi mengalami penurunan yang drastis dan

keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah

terhadap Bursa Efek Jakarta.
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2. Visidan M isi Bursa Efek Indonesia

Visi Bursa Efek Indonesia adalah “M enjadi bursa yang kom petitif

dengan kredibilitas tingkat dunia”. M isi Bursa Efek Indonesia adalah

menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya

perdagangan efek yang teratur, wajar,dan efisienserta mudah diakses oleh

seluruh pemangku kepentingan (stakeholders).

3. Nilai-NilailntiPerusahaan

Nilai inti (core values) dari Bursa Efek Indonesia adalah

1) Teamwork, senantiasa bekerja sama secara sinergis untuk mencapai

tujuan bersam a.

2) Integrity, konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan dengan

selalu menjunjung tinggi kejujuran, transportasi dan independensi

sesuai dengan nilai - nilai perusahaan dan norma yang berlaku

3) Profesionalism, menunjukkan sikap, appearance dan kompetensi

dengan penuh tanggung jawab untuk mem berikan hasil terbaik

4) Service excellence, senantiasa memberikan layanan terbaik

bagi stakeholders.

B. HasilAnalisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diolah, kemudian

dianalisis dengan alat statistik deskriptif. Statistik yang digunakan untuk

menganalisadata dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013:

206). Menurut Ghozali (2011:225) statistik deskriptif memberikan

gam baran atau deskripsisuatu data yang dilihatdari mean, standar deviasi,

maksimum , minimum .

Tabel 4.1
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Dev iation
Penghindaran_Pajak 85 -3,37 46,07 ,8684 5,20405
tata_kelola 85 ,20 ,67 ,4148 ,10807
Karakteristik_perusahaan 85 -64,39 39,41 5,9719 15,61988
Cost_Of _Deht 85 | -2797348 7928422 -114912 | 1102660,920
Valid N (listwise) 85

a. Tabeldiatas menjelaskan mengenai variabel penghindaran pajak dari

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019 yang diukur dengan effective tax rates

(ETR). Effective tax rates tertinggi dari perusahaan pertambangan

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019

adalah sebesar 46,07; sedangkan yang terendah adalah sebesar -3,37.

Rata-rata effective tax rates dari perusahaan pertambangan batubara

yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 adalah 0,8684

dengan standar deviasi sebesar 5,20405.

b. Tabeldiatas menjelaskan mengenaivariabeltata kelola dariperusahaan

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019 yang diukur dengan jum lah komisaris independen




54

dibandingkan dengan total dewan kom isaris. Tata kelola tertinggi dari

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019 adalah sebesar 0,67; sedangkan yang

terendah adalah sebesar 0,20. Rata-rata tata kelola dari perusahaan

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019 adalah 0,4148 dengan standar deviasi sebesar 0,10807.

Tabeldiatas menjelaskan mengenai variabel karakteristik perusahaan

dari perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019 yang diukur dengan return on investment.

Returnoninvestment tertinggi dari perusahaan pertambangan batubara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 adalah

sebesar39,41; sedangkan yangterendah adalah sebesar-64.39.Rata-rata

return on investment dari perusahaan pertam bangan batubara yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 adalah 5,9719

dengan standar deviasi sebesar 15,61988.

Tabel di atas menjelaskan mengenai variabel cost of debt dari

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019. Cost of debt tertinggi dari perusahaan

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019 adalah sebesar7.928.422; sedangkan yang terendah adalah

sebesar-2.797.348. Rata-ratacostofdebt dariperusahaan pertambangan

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019

adalah -114.912 dengan standar deviasi sebesar 1.102.660,920.
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UjiAsum si Klasik

Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi

asum si klasik yaitu,asum sinorm alitas, multikolinieritas, autokorelasi dan

heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian norm alitas,

multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan

pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan

dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140).

a. Uji Normalitas

Ujinorm alitasbertujuanuntuk mengujiapakah dalam modelregresi

memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011: 140) ada dua cara

untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang

normalatautidak. AsumsiNorm alitas merupakan asumsi dimana setiap

variabeldan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan

normal. Kalau asumsi inidilanggarm aka ujistatistik menjaditidakvalid

(Ghozali, 2011: 140). Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji

statistik.
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Dependent Variable: Cost_Of Debt
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Gambar 4.1

Hasil Uji Norm alitas

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat

dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan

penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi

asumsinorm alitas.

Ujinormalitasmelaluigrafik dapat menyesatkan kalau tidak hati

-hatisecara visualkelihatan norm al,dalam hal statistik bisa sebaliknya.

Oleh karena itu dianjurkan disam ping uji grafik dilengkapi dengan uji

statistik, sehingga wuji yang digunakan adalah wuji One-Sample

Kolmogorov-Smirnovdengan melihatnilaidari Asymp. Sig. (2-tailed),

apabila nilaidari Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka hal

ini menandakan bahwa data residual terdistribusi normal (Ghozali,

2011:163).
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Tabel 4.2

Hasil Pengujian Norm alitas Dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 85
Normal Parameters@P  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,01298735
Most Extreme Absolute ,135
Dif ferences Positive ,135
Negativ e -,056
Kolmogorov-Smirnov Z 1,246
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov

smirnov dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada

unstandardized residual diperoleh hasil sebesar 0,090. Perbandingan

antara probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan

diketahuibahwa nilaiprobability dari semua variabel lebih besar dari

0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian

ini semuanya norm al.

b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

M odel regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi,

m aka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal. Nilai cut off yang

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah

nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap
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peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat

ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat

kolonieritas 0.95. W alaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan

nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita m asih tetap tidak mengetahui

variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi

(Ghozali, 2011: 105).

Tabel 4.3

Hasil Pengujian M ultikolonieritas

Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VI F
1 Penghindaran_Pajak ,958 1,044
tata_kelola ,907 1,102
Karakteristik_perusahaan ,936 1,068

a. Dependent Variable: Cost_Of Debt

Dari hasil perhitungan wuji asumsi klasik pada bagian

collinearity statistic terlihat untuk tiga variabel independen, angka

VIF yaitu masing-masing sebesar1,044; 1,102; dan 1,068 yang lebih

kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF vyang

diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10 dan nilai tolerance > 0,10.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut

tidak terdapat masalah multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model

regresilinerada korelasiantara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
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Autokorelasi munncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2011: 110). Untuk
pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin W atson hanya
digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) independen.

Tabel 4.4

Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary’

Durbin-
Model Watson
1 1,5112

a. Predictors: (Constant), Karakteristik_
perusahaan, Penghindaran_Pajak, tata_kelola

b. Dependent Variable: Cost_Of Debt

Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-W atson.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS,
menunjukan hasil sebesar 1,511. M enurut (Santoso, 2014) angka D -
W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi sehingga
dapat disimpulakn bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam
penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan mengujiapakah dalam model
regresiterjadi ketidaksam aan variance dari residual satu pengam atan
ke pengam atanyang lain.Jika variance dariresidual satu pengam atan
ke pengam atan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. M odel regresi yang baik adalah

yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran

(kecil, sedang, dan besar).

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas

adalah dengan melihatgrafik Plotantara nilaiprediksi variabelterikat

(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada

tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu

X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized. Dasar analisis :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyem pit),

m aka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

(Ghozali, 2011: 39).
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Dependent Variable: Cost_Of Debt
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Gambar 4.2

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak

ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

3. AnalisisRegresiBerganda

Regresi berganda digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah hasil analisis

regresi berganda dalam penelitian ini:



Tabel 4.5

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficient$
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9,729 10,270 ,947 ,346
Penghindaran_Pajak 11,047 ,464 ,917 23,831 ,000
tata_kelola -41,688 23,193 -,071 -1,797 ,076
Karakteristik_perusahaan -,390 ,156 -,097 -2,497 ,015

a. Dependent Variable: COD
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh

persam aan regresi yaitu Y = 9,729 + 11,047 X, - 41,688 X, - 0,390 X, dan

dapat diam bil suatu analisis bahwa :

a. Nilai a (konstanta) sebesar 9,729 dapat diartikan bahwa jika
penghindaran pajak, tata kelola dan karakteristik perusahaan bernilai
tetap atau konstan maka biaya hutang perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019
adalah sebesar 9,729.

b. Koefisienregresiuntuk penghindaran pajak sebesar 11,047 dan bertanda
positifmenyatakanbahwa setiap peningkatan penghindaran pajak sebesar
1% maka akan meningkatkan biaya hutang perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019
sebesar 11,047.

c. Koefisienregresi untuk tata kelola sebesar 41,688 dan bertanda negatif

menyatakanbahwa setiap peningkatantata kelola sebesar 1% maka akan

menurunkan biaya hutang perusahaan pertambangan batubara yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 41,688.
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d. Koefisien regresi untuk karakteristik perusahaan sebesar 0,390 dan

bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan karakteristik

perusahaan sebesar1% makaakan menurunkanbiayahutang perusahaan

pertam bangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019 sebesar 0,390.

4. UjiSignifikan Parameterlindividual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2016).
Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi
5% . Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil
pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik (Santoso,
2014) sebagai berikutapabilanilaisignifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat
pengaruh wvariabel independen (X) secara parsial terhadap variabel
dependen (Y ), sehingga dapatdisimpulkan hipotesis diterim a.

Tabel 4.6
Hasil Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Coefficients$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9,729 10,270 ,947 ,346
Penghindaran_Pajak 11,047 ,464 ,917 23,831 ,000
tata_kelola -41,688 23,193 -,071 -1,797 ,076
Karakteristik_perusahaan -,390 ,156 -,097 -2,497 ,015

a. Dependent Variable: COD
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a. Dari hasil pengujian ujistatistik t (uji parsial) penghindaranpajak terhadap

biaya hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat

disim pulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penghindaran

pajak secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan

pertam bangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019.

b. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) tata kelola terhadap biaya

hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,076 > 0,05, sehingga dapat

disim pulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan tata kelola

secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan pertambangan

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

c. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) karakteristik perusahaan

terhadap biaya hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,015 < 0,05, sehingga

dapat disim pulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

karakteristik perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang pada

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019.

Uji Signifikan Parameter Simultan (UjiStatistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara bersama-sama terhadap

variabel dependen. Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukan

tingkat signifikansi 5% . Pengambilan keputusan wuji hipotesis secara

simultan juga didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari
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hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik

(Santoso, 2014) sebagai berikut apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05

m aka terdapatpengaruh variabel independen (X ) secara simultan terhadap

variabel dependen (Y ), sehingga dapatdisimpulkan hipotesis diterim a.

Tabel 4.7

Hasil Signifikan Parameter Simultan (U ji Statistik F)

ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 291839,7 3 97279,893 207,771 ,0002
Residual 37924,720 81 468,206
Total 329764,4 84
a. Predictors: (Constant), Karakteristik_perusahaan, Penghindaran_Pajak, tata_
kelola
b. Dependent Variable: COD
Dari hasil pengujian ujistatistik F (uji simultan) penghindaran pajak, tata
kelola dan karakteristik perusahaan terhadap biaya hutang diperoleh nilai sig.
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disim pulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pengaruh penghindaran pajak, tata kelola dan karakteristik
perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2019.
6. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai R2 terletak antara O sampai dengan 1 (0 < R2 < 1). Tujuan

menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh
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variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika dalam proses mendapatkan
2 2

nilai R yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R rendah tidak

berarti model regresi jelek (Ghozali, 2016).

Tabel 4.8

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 ,9418 ,885 ,881 21,63808

a. Predictors: (Constant), Karakteristik_perusahaan,
Penghindaran_Pajak, tata_kelola

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya nilai R Square (Rz) sebesar
0,885 yang berartipengaruh penghindaran pajak,tatakelola dan karakteristik
perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang pada pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2019 adalah sebesar 88,5% . Sedangkan sisanya 11,5 % dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dapat dijelaskan.

C. Pembahasan
1. Pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya hutang

Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) penghindaran pajak
terhadap biaya hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disim pulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penghindaran pajak
secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

M enurut (Azizah, 2016) tax avoidance merupakan cara mengurangi

pajak secara legal sesuai dengan perundang-undangan perpajakan. Praktik
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penghindaran pajak dilakukan dengan mem anfaatkan kelemahan -

kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar peraturan perpajakan.

Penelitian (M asri, 2012) tax avoidance terbukti menyebabkan costof debt

menjadi besar karena kreditur lebih memandang perilaku tax avoidance

sebagai tindakan yang mengandung risiko, yaitu risiko sanksi denda dan

sanksi pidana hingga kehilangan reputasi yang dapat merugikan

perusahaan dalam kelangsungan hidup usahanya. Jika perusahaan lebih

berisiko maka kreditur akan menerima pengembalian yang lebih besar

untuk menutupi risiko tersebut sehingga biaya hutang akan menjadi lebih

tinggi. Menurut penelitian (Rahmawati, 2015) perusahaan yang memiliki

laba tinggi akan mengakibatkan beban pajak tinggi. Perusahaan enggan

membayar pajak tinggi sehingga perusahaan melakukan penghindaran

pajak dengan memanfaatkan biaya bunga dengan menambah hutang

mereka. Semakin perusahaan berusaha menghindari pajak maka akan

semakin tinggibiaya bunga yang dikeluarkan sehingga akan meningkatkan

biaya hutang.

Hasil penelitianini sesuaidengan hasilpenelitian yang dilakukan oleh

(Purba, 2018) dan (Sutarti, 2018) yang membuktikan bahwa penghindaran

pajak berpengaruh terhadap biaya hutang tetapi tidak sesuai dengan

penelitianyang dilakukan oleh (W ardani,2018) yang membuktikan bahwa

penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap biaya hutang.

Pengaruh tata kelola secara parsial terhadap biaya hutang.
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Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) tata kelola terhadap biaya

hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,076 > 0,05, sehingga dapat disim pulkan

bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan tata kelola secara parsial

terhadap biaya hutang pada perusahaan pertambangan batubara yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

M enurut(Nugroho, 2014) tata kelola perusahaan adalah seperangkat

aturan yang digunakan untuk memastikan bahwa aktifitas dan tujuan

perusahaan adalah untuk memenuhi kepentingan-kepentingan dan

mensejahterakanparapemangku kepentingan, tidak sem ata-m ata mencapai

tujuan perusahaan itu sendiri. Adanya tata kelola yang baik maka risiko

perusahaan dikelola dengan tidak baik akan menurun dan menyebabkan

kreditur tidak meminta biaya hutang terlalu tinggi (Nugroho, 2014). Tata

kelola perusahaan ini antara lain komisaris independen, kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional,dan kom ite audit. Faktor pertama dari

tata kelola perusahaan yang mempengaruhi cost of debt adalah kom isaris

independen.

M enurut penelitian (Samhudi, 2016) setiap penambahan komisaris

independen makabiayahutang akan menurun. Adanyakom isarisindependen

sebagaimonitorsuperiormenyebabkan manajemen cenderung memberikan

laporan keuanganyang kredibel,sehingganasabahdaninvestor beranggapan

bahwa perusahaan yang memiliki dewan komisaris independen yang baik

memiliki kinerja yang unggul dan akan menurunkan risiko perusahaan

sehingga berimbas pada turunnya biaya hutang. Menurut penelitian
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(Rahmawati,2015) sem akin besarkepemilikan kom isaris independen, maka

semakinbaik kinerjaperusahaan.Jikakinerjaperusahaansem akin baik maka

keuntungan perusahaanjuga meningkat. Dengan meningkatnya keuntungan

perusahaan makaperusahaan dapat mem perkecil biaya hutang perusahaan.

Hasil penelitianini sesuaidengan hasilpenelitian yang dilakukan oleh

(W ardani,2018) dan (Juniarti,2009) yang membuktikan bahwa tata kelola

tidak berpengaruh terhadap biaya hutang tetapi tidak sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Sutarti, 2018) yang membuktikan bahwa

tata kelola berpengaruh terhadap biaya hutang.

Pengaruh karakteristik perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang.

Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) karakteristik perusahaan

terhadap biaya hutang diperoleh nilai sig. sebesar 0,015 < 0,05, sehingga dapat

disim pulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan karakteristik

perusahaan secara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifatyang melekat

dalam suatuentitasusahayang dapatdilihat dari beberapa segi, diantaranya

jenis usaha atau industri, struktur kepem ilikan, tingkat likuiditas, tingkat

profitabilitas, ukuran perusahaan (Savitri, 2008). Dalam penelitian ini,

karakteristik perusahaan diwakili oleh profitabilitas. Profitabilitas juga

menentukan keputusan dalam penggunaan hutang wuntuk pendanaan
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perusahaan.Perusahaan dengantingkat profitabilitas yang tinggi umumnya

menggunakanhutang dalam jum lah yang relatifsedikitkarenadengan tingkat

pengem balianinvestasiyang tinggiperusahaan dapatmelakukan permodalan

dengan laba ditahan. Penggunaan hutang yang rendah menyebabkan biaya

hutang yang ditimbulkan juga menjadi rendah. Return on asets (ROA)

merupakan proksi yang digunakan untuk menilai profitabilitas perusahaan

dalam penelitianini.Sem akin tingginilaiROA inimakasemakinbaik kinerja

keuangan perusahaan tersebut karena mencerminkan bagaimana asets

digunakan untuk mem peroleh laba perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh (W ardani, 2018) yang mem buktikan bahwa karakteristik

perusahaan tidak berpengaruh terhadap biaya hutang.

Pengaruh penghindaranpajak,tatakeloladan karakteristik perusahaan secara

simultan terhadap biaya hutang secara parsial terhadap biaya hutang.

Dari hasil pengujian ujistatistik F (uji simultan) penghindaran pajak, tata

keloladan karakteristik perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang

diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan penghindaran pajak, tata kelola dan

karakteristik perusahaan secara simultan terhadap biaya hutang pada

perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2019.
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Perusahaan memiliki beberapa alternatif dalam melakukan

pendanaan, dimana salah satunya adalah dengan menggunakan hutang.

Hutang merupakan salah satu cara mem peroleh dana dari pihak eksternal

yaitu kreditur. M acam-macam pinjaman dari hutang contohnya hutang

bank, obligasi, atau surat hutang lainnya, dan pembiayaan dari ekuitas

(equity financing). Dalam pemberian pinjaman seperti hutang, terlebih

dahulu kreditor mem perhitungkan default risk dalam perusahaan. Default

risk merupakan probabilitas perusahaan tidak mam pu atau dengan sengaja

tidak memenuhi kewajiban hutangnya (Nugroho, 2014:1). Salah satu cara

kreditor mengantisipasi default risk dengan membebankan sejumlah

tingkat bunga pada hutang yang dipinjamkannya sebagai syarat tingkat

pengem balian atau biasa disebut dengan biaya hutang (cost of debt)

(Rahmawati, 2015:1).

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi biaya hutang antara

lain penghindaran pajak, tata kelola, dan karakteristik perusahaan. Faktor

yang pertama adalah penghindaran pajak. Menurut Aziza (2016) tax

avoidance merupakan cara mengurangi pajak secara legal sesuai dengan

perundang-undangan perpajakan. Praktik penghindaran pajak dilakukan

dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak

melanggar peraturan perpajakan. Selain tax avoidance, tata kelola

perusahaan mempengaruhi cost of debt. Menurut Nugroho (2014) tata

kelola perusahaan adalah seperangkat aturan yang digunakan wuntuk

memastikan bahwa aktifitas dan tujuan perusahaan adalah wuntuk
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memenuhi kepentingan-kepentingan dan mensejahterahkan para

pemangku kepentingan, tidak sem ata-m atamencapaitujuan perusahaan itu

sendiri. Adanya tata kelola yang baik maka risiko perusahaan dikelola

dengan tidak baik akan menurun dan menyebabkan kreditortidak meminta

biaya hutang terlalu tinggi (Nugroho, 2014). Selain tax avoidance dan tata

kelola perusahaan, karakteristik perusahaan juga mempengaruhi cost of

debt.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh (W ardani, 2018) yang membuktikan bahwa penghindaran pajak, tata

keloladan karakteristik perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap

biaya hutang



A .

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pem bahasan dapat diam bil

beberapa kesimpulan yaitu :

Darihasilperhitungan ujistatistik t (uji parsial) penghindaran pajak terhadap

biaya hutang dapatdisimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan penghindaran pajak secara parsial terhadap biaya hutang pada

perusahaan pertambangan batubarayang terdaftardi Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2019.

Dari hasil perhitungan uji statistik t (uji parsial) tata kelola terhadap biaya

hutang dapatdisimpulkan bahwaterdapatpengaruh yang negatif dan tidak

signifikan tata kelolasecara parsial terhadap biaya hutang pada perusahaan

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2015-2019.

Dari hasil perhitungan uji statistik t (uji parsial) karakteristik perusahaan

terhadap biaya hutang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

negatif dan signifikan karakteristik perusahaan secara parsial terhadap

biaya hutang pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

Darihasilperhitungan uji statistik F (ujisimultan) penghindaran pajak, tata

keloladan karakteristik perusahaan terhadap biaya hutang dapatdisim pulkan
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh penghindaran pajak,

tata kelola dan karakteristik perusahaan secara simultan terhadap biaya

hutang pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2015-2019.

Saran

Beberapa saran yang dapatdiberikansehubungan dengan hasil penelitian

ini adalah :

1. Perusahaan sebaiknya mengurangi tindakan tax avoidance dan lebih

terbuka mengenai kebijakan tax avoidance seperti menurunkan beban

pajak, maupun manajemen laba. Hal ini dilakukan untuk dapat tetap

mempertahankan nilai perusahaan dan menghindari sanksi terkait

kebijakan pajak.

2. Komisaris independen sebaiknya lebih meningkatkan perannya dengan

cara lebih aktif melakukan pengawasan terhadap perusahaan emiten

termasuk mengontrol kebijakan hutang perusahaan agar tidak terjadi

kerugian pada perusahaan.

3. Tata kelola dalam penelitian ini menggunakan proksi komisaris

independen dan terbukti berpengaruh tidak signifikan terhadap biaya

hutang. Untuk penelitian mendatang yang akan meneliti tentang pengaruh

tata kelola terhadap biaya hutang sebaiknya menggunakan proksi lain dari

tata kelola misalnya kepemilikan saham atau kom ite audit
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4. Perusahaan em iten sebaiknya meningkatkan profitabilitas serta

mempertimbangkan penggunaan laba yang ditahan dalam penggunaan

pendanaan agar dapat mem inim alisasi biaya hutang.

5. Pemerintah atau regulator diharapkan lebih meningkatkan pengawasan

terhadap perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang

tinggi,dikarenakan tingkathutang yang tinggi mem ilikibeban bunga yang

tinggi. Dalam hal itu, mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki

kemungkinan untuk memanfaatkan biaya bunga untuk meminimalkan

beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel yang mempengaruhi biaya

hutang,untuk penelitianselanjutnyadiharapkan untuk menambah variabel

yang diduga berpengaruh terhadap biaya hutang misalnya struktur

kepemilikan dan ukuran perusahaan.

2. Serta penelitian ini menggunakan proksi biaya utang dengan menghitung

beban bunga. Proksi ini tidak memberikan hasil yang sempurna karena

terkadang perusahaan menggabungkan beban bunga dengan beban lain

menjadi beban keuangan. Peneliti berikutnya dapat menggunakan proksi

lain untuk mengukur biaya wutang, misalnya menggunakan yield to

m aturity (YTM ) sehingga mendapatkan hasil biaya utang perusahaan

dengan lebih akurat



DAFTAR PUSTAKA

Agoes, S. (2014). Akuntansi Perpajakan. Jakarta: Salemba Empat.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Ayutiya, S.dan N. D. (2012). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan

Pada Perusahaan Textile Dan Garment Go-Public Di Bursa Efek Indonesia

(BEI). Online.

Azizah, K. (2016). Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Biaya Hutang dengan
Kepemilikan Institusional sebagai Variabel M oderasi pada Perusahaan
M anufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015.

Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Airlangga Surabaya.
Bernardi, M . Sutrisno, dan Assih, P. (2009). Faktor-faktor Yang Memengaruhi
Luas Pengungkapan dan Implikasinya terhadap Asimetri Informasi.

Simposium Nasional Akuntansi XII. Palembang.

Budiman, J. dan S. (2017). Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Penghindaran

Pajak (Tax Avoidance). Simposium Nasional Akuntansi XV.

Chariri, A.dan I. G.(2003.). Teori Akuntansi. Sem arang: BP Undip.

Djarwanto PS, dan Subagyo, P. (2005). Statistik Induktif (Edisi Keli). Yogyakarta:
BPFE.

Effendi, M. A. (2014). The Power of Good Corporate Governance: Teori dan

Implementasi.Jakarta: Salemba Empat.

Fahmi, 1. (2011). Manajemen Keuangan Perusahaan Dan Pasar Modal. Jakarta:

M itra W acana M edia.

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19.
Semarang: BP Undip.

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit UNDIP.

Gitman, L.J. and Zutter, C. . (2012). Principles of Managerial Finance. Jakarta:

Salemba Empat.

Harahap, S.S. (2013). Teori Akuntansi.Jakarta: Rajawali Pers.

76



77

Husnan, S. dan E. P. (2015). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Yogyakarta:

UPP STIM YKPN.

Juniarti. (2009). Pengaruh Good Corporate Governance, Voluntary Disclosure

Terhadap Biaya Hutang (Costs of Debt).

Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Perkasa.

M ardiasmo. (2016). Perpajakan. Yogyakarta: Penerbit Andi.

M asri, 1. dan D. M. (2012). Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Cost Of Debt.

Simposium Nasional Akuntansi XV. Banjarmasin.

M uliati, N. K. (2011). Pengaruh Asimetri Informasi Dan Ukuran Perusahaan
Pada Praktik Manajemen Laba Di Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar

DiBursa Efek Indonesia.

M unawir, S. (2010). Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty.

Nugroho, D. R. (2014). Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Biaya
Ekuitas dan Biaya Hutang. Skripsi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis

Universitas Diponegoro.

Permatasari, V. M. (2012). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran
Perusahaan Terhadap Lamanya W aktu Penyelesaian Audit (Audit Delay)
Pada Perusahaan M anufktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal

Akuntansi Dan Auditing, 9(1).

Purba, R. (2018). Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Biaya Hutang, Dan
Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan
M anufaktur Yang Terdaftar Di BEI 2013-2015.

Rahmawati. (2015). Pengaruh Penghindaran Pajak dan Good Corporate
Governance terhadap Biaya Hutang (Studi Empiris pada Perusahaan
M anufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2009-2013). Skripsi Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Samhudi, A. (2016). Pengaruh Good Corporate Governance dan Voluntary
Disclosure terhadap Biaya Hutang pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI. Universitas Islam Kalimantan (UNISKA) M AB

Banjarmasin.

Santoso, S. (2014). Buku Latihan SPSS Statistik Multivariat. Jakarta: Elex M edia

Kom putiondo.



78

Sari, D. A. (2018). Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap

Biaya Ekuitas Dan Biaya Hutang.

Sartono, A. (2013). Manajemen Keuangan, Teori dan Aplikasi (Edisi Keem).
Yogyakarta: BPFE.

Savitri, R. (2008). Pengaruh M akanisme Corporate Governance Terhadap
Ketepatan W aktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan M anufaktur di

BEI.

Sedarmayanti. (2012). Good Governance dan Good Corporate Governance.

Bandung: M andar M aju.

Simanjuntak, P. D. L., & Sari, R. L. (2018). Analisis Pengaruh Return On Aset,
Net Profit M argin, Earning Per Share terhadap Return Saham pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI. Jurnal Ekonomi Dan
Keuangan, 2 (7), 423-434.

Suandy, E. (2011). Perencanaan Pajak. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.

Sudana, |I. M. (2011). Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik.

Jakarta: Erlangga.

Sugiyono. (2010). M etode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.

Sumarsan, T. (2012). Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat.

Sutarti, D. T. (2018). Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Dan Penghindaran

Pajak Terhadap Biaya Hutang Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai

Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Perusahaan M anufaktur Yang

Terdaftar di BEI Penelitian Tahun 2012-2016).

Sutedi, A. (2012). Good Corporate Governance. Jakarta: Sinar Grafika.

Theacini, Debi Anastasia M eilic dan W isadha, I. G. S. (2014). Pengaruh Good

Corporate Governance, Kualitas Laba dan Ukuran Perusahaan pada

Kinerja Perusahaan. (ISSN:2302-8556).

W aluyo. (2011). Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat.

W ardani, D. K. (2018). Pengaruh Penghindaran Pajak, Tata Kelola Dan

Karakteristik Perusahaan Terhadap Biaya Hutang.

Zain, M . (2007). M anajemen Perpajakan. Jakarta: Salemba Empat.



Lampiran 1.

D ata Penghindaran Pajak

79

Effective Tax rates (ETR)

N O KODE

2015 2016 2017 2018 2019
1 ADRO 46,07 0,38 0,42 0,45 0,34
2 ARII 0,02 -0,32 -1,34 -0,000 -0,03
3 BSSR 0,28 0,23 0,26 0,25 0,26
4 BUM I -0,07 13,81 0,22 0,22 -1,50
5 BY AN -0,20 0,39 0,20 0,25 0,25
6 DOID -0,43 0,39 0,46 0,31 0,41
7 GEMS -0,25 0,28 0,28 0,25 0,33
8 HRUM -0,07 0,39 0,24 0,27 0,21
9 KKGI 0,38 0,36 0,32 -0,37 0,33
10 M BAP 0,27 0,25 0,26 0,26 0,01
11 MY OH 0,26 0,28 0,28 0,25 0,25
12 PKPK 0,05 0,38 0,47 1,26 -3,37
13 PTBA 0,24 0,25 0,25 0,26 0,26
14 PTRO -0,32 0,11 0,23 0,29 0,11
15 TOBA 0,34 0,44 0,31 0,30 0,30
16 DSSA 0,83 0,89 0,33 0,25 0,46
17 INDY 0,13 0,09 -0,07 0,53 0,91




Lampiran 2.

Data Tata Kelola
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Board Of Independence

N O KODE

2015 2016 2017 2018 2019
1 ADRO 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
2 ARII 0,33 0,33 0,40 0,40 0,20
3 BSSR 0,38 0,38 0,30 0,38 0,38
4 BUM I 0,57 0,57 0,25 0,38 0,50
5 BY AN 0,40 0,40 0,40 0,33 0,40
6 DOID 0,67 0,67 0,67 0,57 0,57
7 GEMS 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
8 HRUM 0,40 0,40 0,33 0,33 0,33
9 KKGI 0,40 0,40 0,40 0,40 0,33
10 M BAP 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
11 MY OH 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
12 PK PK 0,33 0,33 0,50 0,50 0,50
13 PTBA 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
14 PTRO 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
15 TOBA 0,67 0,67 0,40 0,40 0,67
16 DSSA 0,60 0,33 0,50 0,50 0,60
17 INDY 0,33 0,33 0,50 0,40 0,20




Lampiran 3.
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D ata Karakteristik Perusahaan

Return of Investment

N O KODE

2015 2016 2017 2018 2019
1 ADRO 2,53 5,22 7,87 4,92 6,03
2 ARII -7,38 -7,72 -5,11 -1,88 -1,58
3 BSSR 15,17 14,90 39,41 23,88 11,98
4 BUM I -64,39 3,88 6,57 4,01 0,17
5 BY AN -8,72 2,18 38,03 37,12 18,33
6 DOID -1,00 4,20 4,94 4,35 1,55
7 GEMS 0,57 9,26 20,43 13,62 8,41
8 HRUM -4,99 4,35 12,13 6,36 4,58
9 KKGI 5,76 9,60 12,79 1,93 4,29
10 M BAP 31,75 23,30 36,47 25,67 18,42
11 MY OH 15,34 14,44 9,04 15,10 17,08
12 PK PK -36,17 -8.,67 -7,60 0,02 -57,90
13 PTBA 12,06 10,90 20,68 17,78 15,48
14 PTRO -2,98 -1,99 1,90 3,48 5,49
15 TOBA 9,11 5,58 11,88 11,77 7,00
16 DSSA -0,39 0,02 4,69 4,04 3,63
17 INDY -3,57 -5,72 8,85 3,54 -0,46




Lampiran 3.

Data Biaya Hutang
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Cost Of Debt

N O KODE
2015 2016 2017 2018 2019

1 ADRO -745.230 1.497.975 - 2.797.348 1.060.350 - 666.441
2 ARII 23.008 69.307 121.072 7.847 16.156
3 BSSR 49.050 40.029 299.421 8.609 7.928.422
4 BUMI -1.526.001 2.185.080 - 1.088.472 1.989.247 - 2.011.680
5 BY AN 185.970 154.012 54.517 185.218 937.328
6 DOID 7.986 316.371 539.226 333.977 - 331.856
7 GEMS 18.619 173.673 634.171 483.804 - 484.828
8 HRUM 10.321 143.675 220.457 145.441 - 149.274
9 KKGI 41.247 36.925 44.563 124.647 46.776
10 M BAP 172.878 120.215 270.728 233.439 - 239.462
11 MYOH 91.983 101.746 51.796 102.097 - 108.332
12 PK PK 28.124 46.083 97.935 42.415 410.234
13 PTBA 376.156 574.149 946.705 1.038.478 1.832.874
14 PTRO 25.712 446.476 419.525 176.301 88.999
15 TOBA 174571 139.511 231.262 274.614 - 174.814
16 DSSA 528.970 23.701 767.240 604.640 - 599.938
17 INDY 346.467 325.129 501.060 319.562 - 336.051




Lampiran 4.

Descriptives

Hasil Perhitungan SPSS

Descriptive Statistics
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N Minimum | Maximum Mean Std. Dev iation
Penghindaran_Pajak 85 -3,37 46,07 ,8684 5,20405
tata_kelola 85 ,20 ,67 ,4148 ,10807
Karakteristik_perusahaan 85 -64,39 39,41 5,9719 15,61988
Cost_Of_Debt 85 | -2797348 7928422 -114912 | 1102660,920
Valid N (listwise) 85

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 85
Normal Parameters2®  Mean ,0000000
Std. Dev iation 1,01298735
Most Extreme Absolute ,135
Differences Positive ,135
Negative -,056
Kolmogorov-Smirnov Z 1,246
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,090

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Model Summary’

Durbin-
Model Watson
1 1,5112

a. Predictors: (Constant), Karakteristik_
perusahaan, Penghindaran_Pajak, tata_kelola

b. Dependent Variable: Cost_Of Debt




Coefficient$

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Penghindaran_Pajak ,958 1,044
tata_kelola ,907 1,102
Karakteristik_perusahaan ,936 1,068

a. Dependent Variable: Cost_Of Debt

Dependent Variable: Cost_Of Debt
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Dependent Variable: Cost_Of Debt
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Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Karakterist
ik_
perusahaa
n, . | Enter
Penghinda
ran_Pajak,
tata_kelola

a. All requested v ariables entered.
b. Dependent Variable: COD

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 ,9418 ,885 ,881 21,63808

a. Predictors: (Constant), Karakteristik_perusahaan,
Penghindaran_Pajak, tata_kelola




ANOVAP

86

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 291839,7 3 97279,893 207,771 ,0002
Residual 37924,720 81 468,206
Total 329764,4 84

a. Predictors: (Constant), Karakteristik_perusahaan, Penghindaran_Pajak, tata_
kelola
b. Dependent Variable: COD
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9,729 10,270 ,947 ,346
Penghindaran_Pajak 11,047 ,464 ,917 23,831 ,000
tata_kelola -41,688 23,193 -,071 -1,797 ,076
Karakteristik_perusahaan -,390 ,156 -,097 -2,497 ,015

a. Dependent Variable: COD




